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HUBUNGAN ANTARA SOCIAL MEDIA PRESSURE DAN REGULASI
EMOSI DENGAN KECENDERUNGAN BODY DYSMORPHIC DISORDER
PADA REMAJA LAKI-LAKI DI SMA X KOTA SEMARANG

Tsania Zahrotun Nabila
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: tsaniaznabila@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social media pressure
dan regulasi emosi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja
laki-laki di SMA X Kota Semarang. Populasi dari penelitian ini yaitu 39 siswa laki-
laki SMA X Kota Semarang. Alat ukur yang digunakan terdiri dari tiga skala
penelitian yaitu skala kecenderungan body dysmorphic adaptasi dari Afriliya,
(2018), skala social media pressure adaptasi dari SATAQ-4R-Male berdasarkan
subskala media pressures, dan skala regulasi emosi adaptasi Sari dan Nagiyah,
(2023). Teknik analisis. data menggunakan analisis regresi berganda yang
menunjukkan R sebesar 0,637 dan Fnitung Sebesar 12,305 dengan signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang. Hasil
korelasi parsial antara social media pressure dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder didapatkan rxiy yaitu 0,452 dengan signifikansi p = 0,004 (p <
0,01) yang menunjukkan adanya hubungan yang positif antara social media
pressure dengan kecenderungan body dysmorphic disorder. Hasil korelasi parsial
antara regulasi emosi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder didapatkan
Ixey Yaitu -0,593 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder.

Kata Kunci: Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, Social Media Pressure,
Regulasi Emosi
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL MEDIA PRESSURE AND
EMOTION REGULATION AND BODY DYSMORPHIC DISORDER
TENDENCIES IN ADOLESCENT BOYS IN SMA X, SEMARANG CITY

Tsania Zahrotun Nabila
Faculty of Psychology
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: tsaniaznabila@gmail.com

ABSTRACT

The goal of this research is to determine whether there is a connection between
social media pressure, emotional regulation, and the tendency for body dysmorphic
disorder in adolescent boys at SMA X Semarang City. The study population
consisted of 39 male students at SMA X Semarang City. Three research scales were
used to measure the data, which are the body dysmorphic tendencies scale adapted
from Afriliya (2018), the social media pressure scale adapted from the SATAQ-4R-
Male based on the media pressures subscale, and the adapted emotional regulation
scale of Sari and Nagiyah (2023). Multiple regression analysis was used to analyze
the data. The results showed an R 0.637 and an Fniwng 12.305 with a significant
value of 0.000 (p < 0.01) which indicaties that there is indeed. a significant
relationship between social media pressure, emotional regulation, and the tendency
for body dysmorphic disorder in adolescent boys at SMA X Semarang City. The
results of the partial correlation between social media pressure and the tendency for
body dysmorphic disorder were found to be rxiy, which is 0.452 with a significant
value of p = 0.004 (p < 0.01), that there is a positive relationship between social
media pressure and the tendency for body dysmorphic disorder. Similarly, the
results of the partial correlation between emotional regulation and body dysmorphic
disorder tendencies showed that rxoy was -0.593 with a significant value of p = 0.000
(p < 0.01), indicating that there is a negative relationship between emotional
regulation and body dysmorphic disorder tendencies.

Keywords: Body Dysmorphic Disorder Tendencies, Social Media Pressure,
Emotional Regulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa peralihan manusia dari kanak-kanak menuju dewasa merupakan
masa remaja. Pada masa inilah, manusia akan memiliki rasa keingintahuan
yang lebih tinggi (Diananda, 2018). Oleh karena itu, pada masa ini seseorang
akan sering mencoba hal-hal baru. Namun, seiring perkembangan zaman,
remaja tidak hanya mencoba hal baru yang ada di sekitar lingkungannya saja.
Remaja juga suka mencoba trend baru di media sosial.

Fenomena ini menyebabkan remaja selalu merasa tidak puas dengan
penampilannya sendiri yang akhirnya mendorong munculnya kecenderungan
body dysmorphic disorder. Kecenderungan body dysmorphic disorder yaitu
perilaku yang mengarah pada indikasi umum body dysmorphic disorder
(Amrizon, dkk, 2022).

Body dysmorphic disorder merupakan jenis gangguan mental yang
mempunyai ciri-ciri adanya pemikiran obsesif yang menganggap bahwa pada
tubuhnya terdapat kekurangan atau cacat (APA, 2013). Body dysmorphic
disorder berkaitan -dengan cara individu melihat kekurangan yang
dimilikinya dan memiliki gambaran negatif terhadap tubuhnya (Phillips,
2009). Individu yang mengalami body dysmorphic disorder menganggap
penampilannya sangat jelek, tidak menarik, cacat atau abnormal padahal
dalam kenyataan penampilan mereka terlihat normal (Singh dan Veale,
2019).

Kecenderungan body dysmorphic disorder menyebabkan remaja
selalu ingin memperbaiki penampilannya, terlalu fokus pada kekurangan
bagian tubuhnya, dan menjadikan kekurangan tersebut masalah yang besar
(Amrizon, dkk, 2022). Jika kecenderungan ini tidak segera ditangani maka
akan menyebabkan individu mengalami gangguan yaitu body dysmorphic
disorder.

Individu yang mengalami body dysmorphic disorder akan
menghabiskan waktu selama 3-8 jam sibuk dengan penampilan fisik mereka
(Phillips, 2009). Sehingga hal ini dapat menyebabkan individu tidak mau

1



bersosialisasi, menarik diri dari lingkungan dan menyebabkan timbulnya ide
bunuh diri (Angelakis, dkk, 2016).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Song dan Mahaputra (2022)
penderita body dysmorphic disorder cenderung lebih mudah mengalami
gangguan depresif atau cemas. Individu dengan body dysmorphic disorder
juga akan melakukan segala cara yang dia percayai dapat memperbaiki bagian
tubuh yang dianggap “jelek”. Hal ini terjadi karena individu menjadi
emosional terhadap kritik orang lain atas penampilannya (Prakoso, dkk,
2020).

Body dysmorphic disorder terjadi dimulai pada masa remaja (Singh
dan Veale, 2019). Hal ini terjadi karena mereka cemas dan khawatir dengan
adanya perubahan fisik yang terjadi sehingga menyebabkan munculnya
gejala body dysmorphic disorder (Adriani, dkk, 2021).

Berdasarkan DSM-5 usia rata-rata munculnya gangguan body
dysmorphic disorder adalah 16-17 tahun (APA, 2013). Berbeda dengan hasil
studi oleh Higgins dan Wysong (2018) yang menyatakan bahwa lebih dari
70% penderita body dysmorphic disorder adalah seorang remaja dengan usia
18 tahun keatas. Kemudian berdasarkan survey yang dilakukan oleh stem4org
(Lembaga Kesehatan Mental) pada 1024 remaja usia 12-21 tahun, ditemukan
sebanyak 77% responden tidak puas terhadap penampilannya (Stem4 survey,
2022). Dapat disimpulkan bahwa body dismorphic disorder terjadi mulai
masa remaja.

Penderita body dysmorphic disorder antara laki-laki dan perempuan
memiliki rasio yang sama (Mufaddel, dkk, 2013). Masing-masing dari
mereka memiliki bidang perhatian yang berbeda, perempuan lebih menaruh
perhatiannya pada bagian wajah, warna kulit dan berat badan sedangkan laki-
laki lebih menaruh perhatiannya pada bentuk otot, dan tinggi badan
(Himanshu, dkk, 2020).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Yunalia, dkk (2023) bahwa
perempuan beresiko lebih tinggi daripada laki-laki untuk mengalami body
dysmorphic disorder. Hal ini terjadi karena body dysmorphic disorder lebih

banyak terjadi pada lingkungan yang berhubungan dengan kosmetik, seperti



operasi plastik (13,2%), perawatan dermatologi (11,3%), operasi hidung
(20,1%), dan operasi rahang (11,2%) (Singh dan Veale, 2019). Kemudian
berdasarkan survey yang dilakukan oleh jakpat pada tahun 2022 yang bertema
“Beauty Trends 2022” ditemukan bahwa sebanyak 64% responden laki-laki
menggunakan produk skincare untuk mendukung penampilan mereka agar
terlihat sempurna (Angelia, 2022).

Hal itu sesuai dengan data yang didapatkan peneliti saat melakukan
studi lapangan bersama 4 remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 20 Desember
2023 dengan subjek berinisial H berjenis kelamin laki-laki berusia 17 tahun
mengatakan:

“Alasan aku pake skincare ya biar kerawat kulitnya. Kalo
kulitnya sehat, mau ngapa-ngapain tuh pede aja.”

Kemudian hasil wawancara subjek berinisial R dilakukan pada
tanggal 21 Desember 2023 dengan jenis kelamin laki-laki berusia 16 tahun:

“Biasanya sebelum upload foto aku pilih dulu sih fotonya yang
paling bagus dan layak diposting, Soalnya malu kalo fotonya
keliatan jelek. Kadang juga aku edit dulu.”

Hasil wawancara dengan subjek berinisial Z yang dilakukan pada
tanggal 21 Desember 2023 dengan jenis kelamin laki-laki berusia 17 tahun:

“Sering ga pede sih sama penampilan gara-gara liat orang-
orang di sosmed pada cakep-cakep. ”

Hasil wawancara terhadap subjek berinisial U yang dilakukan pada
tanggal 23 Desember 2023 dengan jenis kelamin laki-laki berusia 17 tahun:

“Aku paling ga pede gara-gara tinggi badanku. Menurutku
keliatan jelek gitu kalo cowok tapi pendek. Jadinya aku
berusaha buat ninggin lagi dengan cara rutin minum susu
peninggi badan, terus sering gelantungan gitu, katanya kalo
sering latihan gitu (gelantungan) bisa nambabh tinggi
badannya.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa antara
laki-laki dan perempuan memiliki resiko yang sama untuk mengalami
kecenderungan body dysmorphic disorder. Bahkan laki-laki memiliki resiko

yang lebih tinggi. Karena berdasarkan hasil wawancara tersebut, fokus



perhatian laki-laki tidak hanya pada sekitar otot dan tinggi badan saja, tetapi
mereka juga menaruh perhatian pada wajah.

Gejala kecenderungan body dysmorphic disorder ini terjadi
kemungkinan karena adanya tekanan dari media sosial. Dapat dilihat pada
hasil wawancara tersebut, mereka berusaha untuk tampil sempurna di media
sosial. Kemudian menurut Mulanie (2022) banyak remaja yang menganggap
bahwa media sosial adalah segalanya. Hal ini menyebabkan mereka terobsesi
untuk selalu mengikuti trend media sosial setiap waktu. Ketika mereka tidak
bisa mengikuti trend, mereka akan merasa tertekan dan cemas karena takut
dianggap ketinggalan zaman oleh teman-temannya.

Lebih lanjut, mereka juga selalu berusaha untuk tampil sempurna dan
keren, karena remaja mempunyai keinginan yang besar untuk disukai dan
diterima teman sebaya atau kelompok (Diananda, 2018). Keinginan untuk
tampil sempurna ini terjadi, karena dalam media sosial banyak konten tentang
bentuk tubuh dan penampilan ideal yang menyebabkan remaja melakukan
perbandingan penampilan dan akhirnya menyebabkan munculnya sosial
media pressure atau tekanan media sosial (Islamiyah et al., 2023).

Social media pressure merupakan suatu kondisi-dimana seseorang
merasa tertekan karena adanya tuntutan dari media sosial (Sulistyo, dkk,
2022). Dalam media sosial remaja berusaha untuk menampilkan diri mereka
sesempurna mungkin, untuk mengurangi tekanan tersebut dan mendapatkan
umpan balik yang sesuai dengan harapan mereka (Messinger, 2019).

Kecenderungan body dysmorphis disorder terjadi kemungkinan juga
berkaitan dengan pengaturan atau regulasi emosi dari seorang remaja. Remaja
yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang stabil atau baik dapat menilai
situasi dengan kritis terlebih dahulu sebelum merespon situasi secara
emosional (Hurlock, 2004). Regulasi emosi adalah kemampuan individu
untuk mengendalikan reaksi fisiologis, perasaan, serta perilaku yang
berkaitan dengan emosi yang dimiliki individu (Swastika dan Prastuti, 2021).

Hal ini berarti remaja yang memiliki regulasi emosi rendah cenderung
tidak berpikir panjang sebelum mengambil keputusan. Dalam hal ini

pengambilan keputusan untuk selalu mengikuti trend dan tampil sempurna di



media sosial. Mereka langsung bereaksi secara emosional tanpa
mempertimbangkan sebab dan akibat yang akan dialaminya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa social media
pressure kemungkinan menyebabkan munculnya gejala kecenderungan body
dysmorphic disorder. Selain itu, regulasi emosi remaja yang belum stabil,
juga memiliki kemungkinan menyebabkan munculnya kecenderungan body
dysmorphic disorder. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di
SMA X Kota Semarang.

Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
yaitu penelitian yang menghubungkan antara social media pressure dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder dengan variabel mediator
perfectionism. Sedangkan penelitian ini menghubungkan antara social media
pressure dan regulasi emosi dengan Kkecenderungan body dysmorphic

disorder.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan uraian diatas adalah
“Apakah terdapat hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di
SMA X Kota Semarang.”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai
dengan rumusan masalah diatas adalah untuk mengetahui hubungan antara
social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang.



1.

2.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teori diharapkan dapat menjadi sebuah bahan
kajian untuk ilmu psikologi serta menjadi kajian untuk pengembangan
teori yang dapat memberikan informasi yang faktual mengenai hubungan
antara social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota

Semarang, sehingga dapat menjadi sebuah permulaan untuk melakukan

penelitian selanjutnya yang lebih dalam lagi.

Manfaat Praktis

a. Untuk menambah pengetahuan baru serta memotivasi diri sendiri
agar ilmu yang didapat dalam penelitian ini bisa memberikan
manfaat untuk orang lain.

b. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai
hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di
SMA X Kota Semarang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Pengertian Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Body dysmorphic disorder merupakan suatu gangguan mental
yang mempunyai ciri-ciri adanya pemikiran obsesif yang menganggap
bahwa tubuhnya mempunyai cacat (APA, 2013). Individu yang
mengalami body dysmorphic disorder menganggap penampilannya
sangat jelek, tidak menarik, cacat atau abnormal sedangkan dalam
kenyataan penampilan mereka terlihat sangat normal.

Menurut Singh dan Veale (2019) body dysmorphic disorder atau
dikenal juga dengan dysmorphophobia, adalah suatu kondisi individu
yang terlalu fokus pada kekurangan yang ada pada dirinya dan terus
menerus bertanya kepada = orang  sekitarnya untuk meyakinkan
penampilannya. Kemudian menurut Perkins (2019) body dysmorphic
disorder merupakan sebuah gangguan yang menyebabkan individu
terobsesi untuk menyempurnakan penampilannya. Individu dengan body
dysmorphic disorder mempunyai karakter yang sensitif atau terlalu
emosional terhadap penolakan dan evaluasi orang lain, tidak tegas, serta
memiliki harga diri yang rendah (Adriani, dkk, 2021).

Kecenderungan body dysmorphic disorder merupakan perilaku
yang condong pada indikasi umum body dysmorphic disorder (Amrizon,
dkk, 2022). Kemudian menurut Islamiyah, dkk (2023) kecenderungan
body dysmorphic disorder yaitu perasaan tidak puas secara berlebihan
pada bagian tubuh. Kecenderungan body dysmorphic disorder muncul
akibat perilaku membandingkan penampilan dan khawatir terhadap kritik
orang lain karena penampilannya tidak sempurna (Sulistyo, dkk, 2022).

Kecenderungan body dysmorphic disorder yang umum dialami
olen remaja yaitu selalu berulang-ulang mengambil foto sampai
menemukan hasil yang menurutnya memuaskan, terlalu fokus dengan
penampilan dirinya saat bersama orang-orang terdekatnya seperti

keluarga, teman, dan pacar, selalu merasa bahwa penampilannya tidak
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menarik, sering memegang kekurangan tubuhnya yang menurutnya
mengganggu penampilan, dan merasa bahwa warna Kkulit yang
dimilikinya tidak menarik (Fazriyani dan Rahayu, 2019).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan body dysmorphic disorder yaitu
sebuah perilaku individu yang mengarah pada indikasi umum body
dysmorphic disorder seperti ketidakpuasan berlebih terhadap bentuk
tubuh.

Aspek Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Berikut aspek yang mempengaruhi kecenderungan body

dysmorphic disorder menurut Nevid, dkk (2005):

a. Aspek kognitif (pikiran) adalah pikiran negatif tentang tubuh serta
kecemasan terhadap bentuk tubuhnya.

b. Aspek afektif (perasaan) adalah perasaan negatif tentang tubuh serta
ketidakpuasan akan bentuk tubuh.

c. Aspek behavioral (perilaku) yaitu perilaku obsesif dan kompulsif.

d. Aspek hubungan sosial adalah menjauhi keadaan yang situasi yang
berhubungan = dengan sekitarnya karena adanya kecemasan
penampilan dirinya.

Phillips (2009) menyatakan bahwa aspek-aspek dari
kecenderungan body dysmorphic disorder sebagai berikut:

a. Preokupasi

Individu dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
cenderung tidak menyukai bentuk tubuhnya dan cenderung memiliki
pemikiran berlebih terhadap penampilannya. Pemikiran berlebih
yang dialami individu ini disebut preokupasi. Mereka selalu
berusaha untuk mengubah dan memperbaiki penampilannya dan
tidak pernah merasa puas dengan penampilan dirinya. Mereka
merasa bahwa kekurangan pada tubuhnya sangat terlihat dan
menonjol dihadapan orang lain.



b. Distress
Penampilan fisik mempunyai pengaruh dalam kegiatan
sehari-hari. Individu dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder cenderung merasa cemas dan khawatir berlebih terhadap
penampilannya. Hal ini menyebabkan individu mengalami distress
atau penurunan fungsi. Akibatnya individu akan menghindar untuk
bersosialisasi dan menarik diri dari lingkungan karena merasa tidak
percaya diri dan khawatir akan mendapatkan kritik dari orang lain.
Septiawan & Putra (2017) berpendapat bahwa aspek
kecenderungan body dysmorphic disorder disebabkan oleh 2 aspek yaitu:
a. Adanya ketidakseimbangan hormon serotonin di dalam otak, yang
berpengaruh terhadap kapasitas obsesi.
b. Kemungkinan faktor-faktor sifat, psikologis, maupun budaya.
Berdasarkan - uraian yang telah dijelaskan  diatas dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek yang menyebabkan munculnya
kecenderungan body dysmorphic disorder berasal dari berbagai hal.
Dalam penelitian ini menggunakan aspek berdasarkan pendapat Phillips
(2009) yaitu preokupasi dan distress.
Faktor Penyebab Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan munculnya body
dysmorphic disorder, baik faktor internal maupun eksternal. Phillips
(2009) menyatakan bahwa faktor penyebab munculnya kecenderungan
body dysmorphic disorder disebabkan oleh beberapa hal, meliputi:
a. Biologis
Kecenderungan body dysmorphic disorder disebabkan oleh
faktor genetik, pengaruh evolusi, hormon serotonin dan
neurotransmitter, serta perhatian berlebih pada setiap detail tubuh
dan sangat selektif pada kekurangan dalam penampilan.
b. Psikologis
Munculnya kecenderungan body dysmorphic disorder

diakibatkan oleh pengalaman negatif pada masa lalu, ejekan,
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penganiayaan masa kecil, terlalu fokus pada estetika, dan
perfectionism serta rendahnya self-esteem.
c. Sosial atau budaya
Lingkungan yang menekankan seseorang mengenai
pentingnya penampilan mempunyai peranan dalam munculnya
kecenderungan body dysmorphic disorder.

Menurut Nourmalita (2016) berikut faktor yang menyebabkan
munculnya kecenderungan body dysmorphic disorder:

a. Biologis vyaitu perubahan kelainan, neuroanatomi, dan
ketidaksesuaian proses visual.

b. Psikologis yaitu pengalaman negatif dimasa anak-anak dan sifat
individu secara pribadi.

c. Sosiokultur yaitu hubungan antara manusia dan kebudayaan.

Sulistyo, dkk (2022) menyatakan bahwa tekanan media sosial
atau social media pressure dapat menyebabkan munculnya
kecenderungan body dysmorphic disorder. Kecenderungan ini muncul
akibat perilaku membandingkan penampilan dan khawatir terhadap kritik
orang lain karena penampilannya tidak sempurna. Individu akan
berusaha tampil sempurna di media sosial agar tidak mendapatkan Kkritik
dari orang lain.

Menurut Sari dan Nagiyah (2023) kecenderungan body
dysmorphic disorder juga dapat muncul dikarenakan pengaturan emosi
yang rendah. Seseorang yang mempunyai regulasi atau pengaturan emosi
rendah cenderung impulsif dan tidak pernah berpikir panjang saat
mengambil keputusan. Mereka akan bertindak secara emosional tanpa
menilai situasi secara kritis terlebih dahulu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan body dysmorphic disorder disebabkan oleh beberapa

faktor, meliputi faktor biologis, psikologis, dan sosial atau budaya.
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B. Social Media Pressure

Pengertian Social Media Pressure

Pressure atau dalam bahasa Indonesia berarti tekanan
mempunyai arti sesuatu yang memaksa untuk dilakukan oleh individu.
Tekanan ini diakibatkan oleh diri sendiri, seperti keinginan yang sangat
kuat untuk mendapatkan sesuatu. Namun, tekanan juga dapat terjadi
akibat lingkungan sekitar (Purwanti, 2022). Social media merupakan
sekelompok aplikasi berbasis web yang berguna untuk melakukan
komunikasi dan berbagi informasi secara online yang dapat tersebar
dengan cepat dan luas (Ayub dan Sulaeman, 2018). Social media
pressure merupakan suatu kondisi dimana seseorang merasa tertekan
karena adanya tuntutan dari media sosial (Sulistyo, dkk, 2022).

Media sosial banyak menampilkan berbagai jenis informasi, salah
satunya terkait dengan tolak ukur penampilan yang ideal. Informasi
tersebut menyebabkan individu melakukan perbandingan penampilan
yang akhirnya memunculkan tekanan (Islamiyah, dkk, 2023).

Dalam media sosial remaja berusaha untuk menampilkan diri
mereka sesempurna mungkin untuk mengurangi tekanan tersebut dan
mendapatkan umpan balik yang sesuai dengan harapan mereka
(Messinger, 2019). Akibatnya penggunaan media sosial menyebabkan
jarak antara konsep diri yang ideal dan konsep diri mereka dalam
kehidupan yang sebenarnya. Mereka berusaha untuk membuat konsep
diri yang sesual standar ideal dalam media sosial untuk menghidari
evaluasi. Mereka berada dibawah tekanan untuk selalu tampil “baik™ dan
“sesuai” berdasarkan standar yang ditetapkan dalam media sosial.
Mereka tidak menyadari bahwa pada kenyataannya, yang ditampilkan
oleh teman-teman mereka di media sosial merupakan diri yang telah
dimanipulasi dan bukan merupakan diri yang sebenarnya (Felita, dkk,
2016).

Social media pressure menyebabkan dampak yang berbahaya

bagi kesehatan mental remaja, mereka akan merasa cemas dan depresi
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karena terus menerus merasa tidak sempurna dan berusaha untuk
mengikuti standar tersebut (Cahya, dkk, 2023).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa social media
pressure merupakan suatu kondisi dimana seorang individu merasa

tertekan karena adanya tuntutan dari media sosial/

Aspek Social Media Pressure
Menurut Sulistyo, dkk (2022) aspek dari social media pressure
meliputi:
a. Perbandingan diri
Banyak konten yang ditampilkan dalam media sosial yang
membuat orang berlomba-lomba untuk tampil sebaik mungkin. Hal
inilah yang menyebabkan individu mengalami social media
pressure. Mereka selalu melakukan perbandingan dirinya dengan
orang lain dan berusaha untuk mencapai standar tersebut yang
akhirnya menyebabkan munculnya tekanan dalam dirinya.
b. Khawatir terhadap evaluasi orang lain
Seorang yang mengalami social media pressure akan
mempertimbangkan dengan sangat matang sebelum membagikan
momen dalam media sosial. Bahkan mereka sampai takut untuk
membagikan sesuatu karena merasa diri mereka belum sesuai
standar yang ada di dalam media sosial. Mereka takut akan
mendapatkan evaluasi yang negatif dari orang lain jika mereka
membagikan sesuatu ke media sosial.
c. Perfectionism
Perfectionism merupakan salah satu aspek social media
pressure. Akibat sikap prefectinism individu berusaha untuk
mencapai standar tinggi yang ada di media sosial.
Aisafitri dan Yusriyah (2021) menyatakan bahwa aspek dari
social media pressure yaitu FOMO. FoMo (Fear of Missing Out) yaitu
sebuah perilaku yang mana individu merasa khawatir dan cemas jika

ketinggalan informasi yang beredar di media sosial. Individu yang FoMo
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akan merasa gelisah dan tertekan saat tidak bisa mengikuti trend.
Akibatnya mereka mengalami social media pressure.

Shafer (2017) menambahkan bahwa aspek social media pressure
yaitu harapan yang tidak realistis seorang individu bagi dirinya sendiri.
Tekanan ini terjadi karena media sosial menjadi tempat berbagi segala
hal. Orang lain tidak tau apa yang terjadi dibalik setiap foto. Mereka
hanya membagikan momen yang membahagiakan saja. Hal ini
menyebabkan munculnya harapan yang tidak realistis pada seorang
individu. Mereka berharap untuk dapat selalu bahagia dan mampu
mencapai standar yang orang-orang perlihatkan dalam media sosial.
Akibatnya mereka mengalami tekanan atau social media pressure.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek social
media pressure yaitu perilaku membandingkan diri, khawatir terhadap
evaluasi orang lain, perilaku perfectionism, FOMO, dan harapan yang

tidak realistis.

C. Regulasi Emosi

Pengertian Regulasi Emosi

Regulasi emosi yaitu suatu kemampuan untuk mengendalikan
perasaan, reaksi fisiologis, dan perilaku yang berhubungan dengan emosi
yang dimiliki oleh seorang individu (Swastika dan Prastuti, 2021).
Menurut Gratz dan Roemer (2004) regulasi atau pengaturan emosi
merupakan konstruk — multidimensional yang = berkaitan dengan
penerimaan, kesadaran dan pemahaman emosi, serta kemampuan untuk
mengontrol perilaku yang bertujuan untuk mencegah timbulnya respon
perilaku yang menyimpang akibat adanya emosi negatif. Kemudian
menurut Tejena dan Sukmayanti (2018) menyatakan bahwa regulasi
emosi yaitu kemampuan seseorang untuk mengatur emosi serta
bagaimana individu berperilaku.

Menurut Sari dan Nagiyah (2023) seseorang yang mempunyai
kemampuan regulasi emosi stabil atau baik, mampu mengontrol emosi

negatif yang membuatnya terhindar dari perilaku menyimpang. Hal ini



14

terjadi karena seseorang dapat menilai situasi dengan baik dan kritis dulu

sebelum memberikan respon berdasarkan emosional (Hasmarlin dan

Hirmaningsih, 2019). Keadaan emosi yang positif dapat menyebabkan

persepsi sehat, keyakinan yang kuat, dan kesejahteraan fisik (Hasanah

dan Widuri, 2014).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan seorang
individu untuk mengatur emosi dan perilaku yang diakibatkan oleh
emosi.

Aspek Regulasi Emosi

Thompson, (1994) menyatakan bahwa regulasi emosi terdiri dari
tiga macam:

a. Emotion monitoring yaitu kemampuan individu dalam menyadari
dan memahami- seluruh proses yang terjadi dalam dirinya,
perasaannya, pikirannya, dan latar belakang tindakannya.

b. Emotion evaluating yaitu kemampuan individu dalam mengelola dan
menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya.

c. Emotion modification yaitu kemampuan individu untuk meurbah
emosi menjadi hal yang positif sehingga mampu memotivasi diri
menjadi lebih baik terutama katika individu merasa putus asa, cemas,
dan marah. Kemampuan ini membuat individu mampu bertahan
dalam masalah yang sedang dihadapinya.

Gratz dan Roemer (2004) berpendapat bahwa terdapat 6 aspek
regulasi emosi, meliputi:

a. Kemampuan dalam merespon emosi.

b. Kemampuan untuk menentukan tujuan.

c. Kemampuan untuk mengontrol impuls.

d. Kemampuan untuk mengendalikan kesadaran terhadap emosi.
e. Kemampuan untuk mengatur emosi.

f. Kemampuan dalam memahami emosi.

Menurut Gross (2014) terdapat empat aspek yang diperlukan

dalam mengetahui kemampuan regulasi yang dimiliki individu, yaitu:
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a. Strategies to emotion regulation yaitu suatu strategi yang digunakan
individu guna mengelola emosi yang dia rasakan.

b. Engaging in goal directed behavior yaitu suatu kemampuan yang
dimiliki individu guna berpikir secara kritis dan rasional tanpa
terpengaruh emosi negatif yang dia rasakan.

c. Control emotional responses yaitu suatu kemampuan yang dimiliki
individu guna menahan dan mengatur reaksi secara emosional yang
sesuai dan tepat.

d. Acceptance of emotional yaitu keterampilan seorang individu guna
menerima kondisi yang menyebabkannya mengalami emosi negatif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek
regulasi emosi yaitu, strategi yang digunakan individu untuk mengatur
emosi, kemampuan mengendalikan kesadaran individu terhadap emosi
negatif, kemampuan mengatur reaksi individu secara tepat, dan

kemampuan individu dalam menerima emosi negatif yang dia rasakan.

D. Hubungan Antara Social Media Pressure dan Regulasi Emosi
dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Berdasarkanstudi yang dilakukan olenh Holland dan Tiggemann
(2016) menyatakan bahwa media sosial mempunyai dampak negatif pada
kepuasan citra tubuh. Akibatnya seseorang berusaha untuk merubah
penampilanya dan mempunyai resiko mengalami body dysmorphic disorder.

Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Alsaidan, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa penyebabnya karena dalam media sosial terutama
Instagram banyak menampilkan foto, video, komentar tentang wajah, hidung,
rambut, dan warna kulit yang ideal yang dapat dengan mudah menyebabkan
keyakinan bahwa ada cacat atau kekurangan dalam penampilannya. Selain
itu, mereka juga cenderung membandingkan penampilan mereka sendiri
dengan orang-orang di media sosial. Mereka menekankan bahwa penampilan
sebagai faktor penilai penting dan menggaris bawahi kekurangan yang
mereka punya.
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Octavia (2018) mengemukakan bahwa remaja yang menghabiskan
banyak waktu di media sosial mengalami peningkatan resiko untuk
mengalami gangguan persepsi tubuh negatif, seperti body dysmorphic
disorder.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Sulistyo, dkk, 2022)
menyatakan bahwa media sosial menyebabkan seseorang mengalami
kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal ini terjadi karena dalam media
sosial banyak konten yang menyebabkan individu melakukan perbandingan
penampilan. Namun, hal ini juga berkaitan dengan pengaturan atau regulasi
emosi yang dimiliki oleh seorang individu.

Morin dan Meilleur (2023) menyatakan bahwa kemampuan regulasi
emosi yang rendah menyebabkan beberapa gangguan psikologis, salah
satunya yaitu gangguan citra tubuh. Kemudian berdasarkan studi yang
dilakukan oleh Hasel dan Ardebil (2018) menyatakan bahwa individu yang
mempunyai gangguan citra tubuh seperti body -dysmorphic  disorder
mengalami kesulitan memilih strategi emosional dan seringkali tidak mampu
mengatur emosi dalam situasi yang tidak menyenangkan. Mereka cenderung
sensitif dan responsif terhadap evaluasi orang lain.

Lebih lanjut; hal ini sejalan dengan hasil studi oleh Cunningham, dkk
(2016) bahwa individu yang mempunyai regulasi emosi rendah cenderung
impulsif dalam menanggapi emosi seseorang, tidak percaya diri, dan
memiliki resiko yang tinggi mengalami kecenderungan body dysmorphic
disorder.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kecenderungan body dysmorphic disoerder disebabkan oleh perbandingan
penampilan di media sosial yang akhirnya menyebabkan tekanan atau social
media pressure. Untuk mengatasi tekanan tersebut individu berusaha
merubah penampilannya agar mencapai standar ideal yang mana hal ini
menyebabkan terjadinya kecenderungan body dysmorphic disorder. Selain
itu, penyebab terjadinya kecenderungan body dysmorphic disorder juga

dikarenakan regulasi emosi yang dimiliki individu. Individu yang memiliki
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regulasi emosi rendah cenderung impulsif dalam menanggapi emosi dan tidak

percaya diri terhadap penampilannya.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1.

Terdapat hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki
di SMA X Kota Semarang.

Terdapat hubungan positif antara social media pressure dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA
X Kota Semarang. Apabila semakin tinggi social media pressure
semakin tinggi juga kecenderungan body dysmorphic disorder, begitu
juga sebaliknya apabila semakin rendah social media pressure maka
semakin rendah juga kecenderungan body dysmorphic disorder.
Terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota
Semarang. Apabila semakin tinggi regulasi emosi semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder, begitu juga sebaliknya
apabila semakin rendah regulasi ‘emosi maka semakin tinggi

kecenderungan body dysmorphic disorder.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Sesuatu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
didapatkan informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulan
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2020). Variabel penelitian ini wajib
ditentukan dan dipaparkan dengan jelas agar hubungan antar dua atau lebih
variabel didalam penelitian bisa dicari serta dilakukan analisis. Terdapat dua
variabel dalam penelitian ini yang ditentukan oleh peneliti, yaitu:
1. Variabel tergantung (Y) : kecenderungen body dysmorphic disorder
2. a. Variabel bebas (X1) :social media pressure

b. Variabel bebas (X2) : regulasi emosi

B. Definisi Operasional
Batasan definisi atau pengertian yang dijadikan acuan guna
melaksanakan penelitian disebut definisi operasional (Widjono, 2007).
Definisi operasional ini meliputi variabel tergantung dan variabel bebas.
1. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Body dysmorphic disorder merupakan suatu gangguan mental
yang mempunyai ciri-ciri adanya pemikiran obsesif yang menganggap
bahwa fisiknya terdapat cacat. Sedangkan kecenderungan body
dysmorphic disorder yaitu suatu perilaku individu yang mengarah atau
condong pada indikasi umum body dysmorphic disorder seperti
ketidakpuasan berlebih terhadap bentuk tubuh.

Untuk mengukur kecenderungan body dysmorphic disorder
peneliti memakai alat ukur berupa skala kecenderungan body dysmorphic
disorder yang telah dimodifikasi oleh Afriliya (2018) yang mengacu
pada aspek dari Phillips (2009). Jika semakin tinggi skor yang didapat
oleh seorang individu maka semakin tinggi juga tingkat kecenderungan
body dysmorphic disorder yang dialami, sebaliknya semakin rendah skor
yang didapat seorang individu akan semakin rendah juga tingkat
kecenderungan body dysmorphic disorder seorang individu.

18
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2. Social Media Pressure

Social media pressure merupakan suatu kondisi dimana
seseorang merasa tertekan karena adanya tuntutan dari media sosial.
Untuk mengukur social media pressure, peneliti mengadaptasi dan
memodifikasi alat ukur Sociocultural Attitudes Towards Appearance
Questionnaire-4/4-Revised (SATAQ-4R-Male) berdasarkan subskala
media pressures.

Jika semakin tinggi skor yang didapat oleh individu pada skala,
menunjukkan bahwa semakin tinggi juga tingkat social media pressure
yang dialami seseorang. Sebaliknya, semakin rendah skor yang didapat
individu pada skala maka akan semakin rendah juga social media

pressure yang dialami individu.

3. Regulasi Emosi

Regulasi emosi yaitu kemampuan seseorang untuk
mengendalikan atau mengontrol emosi dan bagaimana seseorang
berperilaku. Untuk mengukur regulasi emosi peneliti memakai alat ukur
berupa skala regulasi emosi yang disusun oleh Sari dan Nagiyah (2023).

Jika semakin tinggi skor yang didapat oleh seorang individu pada
skala menunjukkan semakin tinggi juga regulasi emosi yang dimiliki
oleh seorang individu. Sebaliknya, semakin rendah skor yang didapat
oleh seorang individu pada skala maka semakin rendah juga regulasi

emosi yang dimiliki individu.

C. Populasi

Keseluruhan atau semua sasaran yang akan diteliti disebut populasi
(Priyono, 2016). Penelitian ini memakai populasi remaja laki-laki berusia 15-
18 tahun di SMA X Kota Semarang yang aktif menggunakan media sosial
dengan jumlah total 39 anak. Alasan peneliti memilih SMA X sebagai
populasi karena lokasi SMA X berada didaerah pinggiran kota padat
penduduk yang mana berdasarkan studi yang dilakukan oleh Azizah, dkk
(2018) menyatakan bahwa lingkungan memberikan dampak terhadap distress

remaja dan tekanan emosi remaja. Lebih lanjut, diperkuat dengan studi
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pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan adanya gejala
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X
Kota Semarang. Oleh karena itu, peneliti memilih remaja laki-laki SMA X
Kota Semarang sebagai subjek penelitian.

Sampel penelitian ini menggunakan seluruh anggota populasi yaitu
sebanyak 39 anak. Alasan pemilihan seluruh anggota populasi menjadi
sampel dikarenakan jumlah siswa laki-laki di SMA X Kota Semarang sedikit.
Tabel 1. Rincian Data Jumlah Siswa Laki-Laki SMA X Kota Semarang

No Kelas Jumlah siswa laki-laki
1. Kelas X 10
2. Kelas XI 18
3. Kelas XIlI 11
Total 39

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui skala.
Skala yaitu suatu alat ukur psikologis yang terdiri dari pernyataan-pernyataan
disusun sedemikian rupa sehingga tanggapan terhadap pernyataan tersebut
mengungkap ciri-ciri tertentu kemudian diberi skor dan diinterpretasi (Azwar,
2019).

Kuesioner (angket) yaitu suatu teknik pengumpulan informasi dimana
tanya jawab tidak dilaksanakan secara langsung oleh peneliti, tetapi
dilaksanakan dengan cara responden diminta untuk menjawab pernyataan
atau pertanyaan secara tertulis (Sugiyono, 2020). Terdapat banyak hal yang
harus diperhatikan saat menyusun sebuah kuesioner. Pertama, mencantumkan
pentunjuk pengisian sebelum menuliskan butir-butir pernyataan atau
pertanyaan. Kedua, pertanyaan dinyatakan secara jelas dengan kata-kata yang
sering digunakan dan tidak terlalu panjang. Dan ketiga, menuliskan jawaban
dari subjek secukupnya.

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibuat dengan skala
likert, yaitu skala yang bertujuan mengukur pendapat, persepsi, dan sikap
individu terhadap fenomena sosial yang menjadi objek penelitian (Sugiyono,
2020). Terdapat bermacam-macam skala likert yang tergantung dengan

tujuan dari peneliti. Penelitian ini memakai skala kecenderungan body
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dysmorphic disorder, skala SATAQ-4R Male subskala media pressure, dan

skala regulasi emosi.

1. Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Kecenderungan body dysmorphic disorder diuji memakai skala
kecenderungan body dysmorphic disorder yang telah dimodifikasi oleh
Afriliya (2018) yang diturunkan berdasarkan aspek dari Phillips (2009).
Skala memiliki 11 butir pertanyaan. Aspek-aspek dalam skala ini yaitu
preokupasi dan distress.

Koefisien reliabilitas skala ini diuji menggunakan Cronbach
Alpha dan didapatkan hasil sebesar 0,753 yang berarti skala ini memiliki
reliabilitas yang tinggi dan memiliki daya beda item bergerak dari 0,322
—-0,632.

Skala ini menggunakan skala likert lima jawaban. Subjek diberi
lima pilihan jawaban kemudian diminta memilih salah satu dari lima
pilihan yaitu tidak pernah, jarang-jarang, kadang-kadang, sering, dan
selalu, Setiap pertanyaan terdiri dari pertanyaan favorable atau
pertanyaan yang sama atau sesuai dengan individu dan pertanyaan
unfavorable atau pertanyaan yang tidak sama atau tidak sesuai dengan
individu. Setiap pertanyaan mempunyai skor 1-5. Bobot skor favorable
yaitu Selalu =5, Sering = 4, Kadang-kadang = 3, Jarang = 2, dan Tidak
pernah = 1 sedangkan untuk skor pertanyaan unfavorable yaitu Selalu =
1, Sering = 2, Kadang-kadang = 3, Jarang = 4, Tidak pernah = 5.

Tabel 2. Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Pertanyaan
No Aspek Favorable Unfavorable Total
1. Preokupasi 1,5 2,7,8 5
2.  Distress 3,4,6 9,10,11 6
Jumlah 5 6 11

2. Skala Social Media Pressure
Social media pressure diuji memakai alat ukur Sociocultural
Attitudes Towards Appearance Questionnaire-4/4-Revised (SATAQ-4R-
Male) yang diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan

subskala media pressures (Lim, 2018).
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Skala SATAQ-4R-Male ini mengukur pengaruh tekanan
sosiokultural terhadap citra tubuh yang terdiri dari 28 aitem dan memiliki
keandalan konsistensi dengan Cronbach Alpha dari 0,63. Peneliti hanya
mengadaptasi subskala media pressures yang berisi 6 aitem. Kemudian
dari 6 item tersebut diubah atau dimodifikasi oleh peneliti agar sejalan
dengan tujuan dari penelitian ini.

Setiap aitem dinilai menggunakan skala likert lima poin dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skor yang tinggi
menunjukkan lebih besar tingkat tekanan yang dirasakan seseorang.
Tabel 3. Skala Social Media Pressure

No Aspek Jumlah Aitem Favorable Total
1.  Media pressure 23,24,25,26,27,28 6
Jumlah 6 6

Skala Regulasi Emosi

Regulasi emosi diuji memakai alat ukur berupa skala regulasi
emosi yang disusun oleh Sari dan Nagiyah (2023). Skala ini terdiri dari
36 aitem. Tiap aitem dari skala ini diturunkan berdasarkan aspek dari
Gross (2014) yaitu strategies to emotion regulation, engaging in goal
directed behavior, control emotion responses, dan acceptance of
emotional responses.

Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha skala ini yaittu sebesar
0,865 serta memiliki nilai koefisien validitas sebesar 0,138 pada taraf
signifikansi 5%. Setiap aitem dinilai dengan skala likert empat jawaban,
yaitu sangat sesual, sesuali, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai yang
terdiri atas pertanyaan favorable dan unfavorable.
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Tabel 4. Skala Regulasi Emosi

Jumlah Aitem

No Aspek Favorable  Unfavorable Jumlah

1. Acceptance of 1,9,23,29 10,11,32,35 8
emotional responses

2. Engaging in goal 18,36 12,13,21 5
directed behavior

3. Control emotion 2,6,7,17, 3,4,5,8,16 12
responses 20,28,33

4.  Strategies to emotion 25,27, 14,15,19, 11
regulation 30,31,34 22,24,26
Total 18 18 36

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas

Keberhasilan suatu alat ukur untuk mengukur secara akurat
disebut valid (Azwar, 2019). Sedangkan menurut Sugiyono (2020) jika
sebuah alat ukur dapat dipakai untuk mengukur sesuai dengan yang
seharusnya diukur, sehingga alat ukur tersebut mampu menghasilkan
data yang valid maka alat ukur tersebut disebut valid. Uji validitas dalam
penelitian ini yaitu validitas isi (content validity), yaitu proses uji
validitas yang dilaksanakan dengan cara melakukan perbandingan antara
isi alat ukur dengan rancangan yang sudah ditetapkan, dalam hal ini
dilakukan melalui expert judgement dengan dosen pembimbing.

Uji Daya Beda Aitem

Bagaimana suatu aitem mampu memilah antara individu atau
kelompok individu yang tidak mempunyai atribut atau karakteristik yang
dicari atau diukur disebut daya diskriminasi aitem atau daya beda aitem.
Penanda kesesuaian antara fungsi aitem dengan fungsi aitem-total
disebut indeks daya beda aitem. Proses uji daya beda aitem dilaksanakan
menggunakan perhitungan koefisien korelasi antara distribusi skor aitem
dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini menunjukkan
korelasi aitem-total (Azwar, 2019).

Untuk mengoptimalkan fungsi skala, aitem yang digunakan yaitu
aitem yang mempunyai angka koefisien korelasi yang tinggi. Pemilihan
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aitem pada korelasi aitem-total memiliki batasan yaitu rix > 0,30. Butir
aitem yang mempunyai rix kurang dari 0,30 berarti aitem berdaya beda
rendah. Namun, jika jumlah aitem yang lolos ternyata belum mencukupi
jumlah yang dibutuhkan, maka dapat menurunkan sedikit batasan kriteria
menjadi 0,25 (Azwar, 2019).

Dalam penelitian ini, proses uji daya beda aitem dihitung dengan
teknik korelasi product moment menggunakan bantuan IBM SPSS

Statictic versi 26.0.

3. Reliabilitas Alat Ukur

Konsistensi yang dimiliki oleh suatu alat ukur agar dapat
dipercaya disebut reliabilitas. Reliabilitas ini mengacu pada derajat
kestabilan hasil pengukuran (Azwar, 2019). Alat ukur yang reliabel yaitu
alat ukur yang dapat dipakai berkali-kali guna menguji objek yang serupa
dan menghasilkan data yang serupa juga (Sugiyono, 2020). Jika hasil
pengujian reliabilitas menunjukkan angka 0-1,00 maka dapat dikatakan
alat ukur tersebut reliabel. Semakin reliabel suatu alat ukur jika semakin
mendekati 1,00. Uji koefisien reliabilitas ini- memakai Cronbach Alpha

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic versi 26.0.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data setelah pengambilan data dari semua responden yang
sudah dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis dalam proposal penelitian disebut analisis data. Analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis 1 dalam penelitian ini menggunakan
teknik regresi ganda dua prediktor yang berguna agar diketahui hubungan
antara dua prediktor variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel
dependen (Y), untuk memperkirakan kondisi variabel tergantung jika
dihubungkan dengan dua ataupun lebih variabel independen sebagai
prediktor (Sugiyono, 2020). Pengujian hipotesis 2 dan 3 menggunakan uji
korelasi parsial. Korelasi parsial berfungsi untuk mengontrol pengaruh
beberapa variabel lain. Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 26.0.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Suatu hal yang harus peneliti lakukan dan perhatikan sebelum
melaksanakan penelitian disebut orientasi lapangan atau orientasi kancah
penelitian. Hal ini dilakukan agar peneliti menyiapkan semua yang
dibutuhkan saat berlangsungnya penelitian, sehingga penelitian dapat
dilakukan dengan optimal dan tercapainya keberhasilan dalam penelitian
yang dilakukan.

Tahapan awal dalam penelitian ini yaitu wawancara awal yang
digunakan sebagai data awal. Wawancara awal ini dilakukan peneliti
terhadap empat orang remaja laki-laki SMA X Kota Semarang. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh siswa laki-laki SMA X yang memiliki usia

15-18 tahun dan aktif menggunakan media sosial.

2. Persiapan Penelitian
Persiapan ini penting dilakukan dengan sungguh-sungguh agar
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam penelitian. Langkah pertama
yang dilakukan yaitu membuat surat izin penelitian di TU Fakultas
Psikologi Unissula untuk diserahkan kepada Instansi terkait sebagai
syarat pelaksanaan penelitian. Terdapat beberapa bagian dalam persiapan
penelitian ini, yaitu:
a. Persiapan Perizinan Penelitian
Hal ini dilakukan dengan mencari informasi dan menanyakan
pihak terkait untuk alur persetujuan. Peneliti membuat surat izin
penelitian untuk melakukan penyebaran kuesioner kepada pihak
Kepala Sekolah SMA X Kota Semarang yang nantinya akan
ditujukan untuk siswa laki-laki semua kelas dengan usia 15-18 tahun
dan aktif menggunakan media sosial yang bernomor surat
138/C.1/Psi-SA/1/12024 kemudian memberikan surat izin penelitian
kepada guru BK SMA X Kota Semarang. Setelah itu mendapat
persetujuan izin untuk melakukan penyebaran kuesioner secara offline.
25
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b. Pengadaptasian alat ukur

Berikut beberapa tahapan dalam pengadaptasian alat ukur dalan

penelitian ini, yaitu:

1)

2)

3)

Permohonan izin pengadaptasian

Peneliti mengirim permohonan izin kepada penyusun skala
yang asli melalui e-mail untuk mengadaptasi skala.
Penerjemahan

Setelah mendapatkan izin yang diperlukan, peneliti
melaksanakan penerjemahan (translate dan back translate) dengan
menyesuaikan bahasan dan makna. Hal ini dilakukan dengan bantuan
expert dalam bidang Bahasa. Dalam penelitian ini, peneliti meminta
bantuan pada Lembaga Bahasa yaitu Cilad Unissula. Hasil
penerjemahan skala dapat dilihat dalam lampiran halaman 59.
Meminta expert judgement kepada pembimbing skripsi

Setelah' melakukan terjemah alat ukur, peneliti menemui
pembimbing skripsi untuk meminta expert judgement. Hasil dari
expert judgement pembimbing skripsi terdapat revisi pada skala social
media pressure. Dimana kata “‘media” dalam setiap aitem diganti

dengan kata “media sosial” agar maknanya tidak telalu luas.

c. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan peneliti untuk memeriksa apakah aitem-

aitem dalam penelitian telah mempunyai tata bahasa yang baik dan mudah

dipahami. Dalam uji ketebacaan ini, jika ditemukan aitem yang sulit

dipahami oleh subjek maka peneliti akan merevisi kembali aitem tersebut

dan meminta expert judgement kembali pada pembimbing skripsi. Peneliti

melakukan uji keterbacaan kepada 10 remaja laki-laki yang memiliki usia
15-18 tahun.
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Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur

Pelaksanaan proses uji coba dilakukan bertujuan untuk mengukur
kualitas alat ukur. Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini yaitu skala
kecenderungan body dysmorphic disorder, skala social media pressure,
dan skala regulasi emosi.

Uji coba alat ukur ini dilaksanakan secara online oleh peneliti
dengan subjek remaja laki-laki yang memiliki usia 15-18 tahun dan aktif
menggunakan media sosial pada tanggal 29 — 30 Januari 2024 melalui
google form. Peneliti melakukan uji coba terhadap 47 subjek yang terdiri
dari 27 siswa SMAN 10 Semarang, 17 siswa SMA Sultan Agung 3, 2 siswa
SMK Swadaya Semarang, dan 1 siswa SMK Tamansiswa Semarang.
Tabel 5. Demografi Subjek Uji Coba Alat Ukur

Usia Frekuensi Presentase
15 7 16%
16 12 24%
oy 19 38%
18 11 22%
Total 47

Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur

Tahap selanjutnya sesudah proses penskoran adalah penilaian atau
estimasi koefisien reliabilitas serta pengujian daya beda aitem terhadap
skala kecenderungan body dysmorphic disorder, skala social media
pressure, dan skala regulasi emosi. Daya beda sebuah aitem disebut tinggi
ketika mempunyai koefisien korelasi aitem total rix> 0,3. Tetapi jika belum
mencukupi syarat dapat diturunkan menjadi 0,25 (Azwar, 2019). Proses
uji daya beda aitem dilaksanakan menggunakan bantuan SPSS versi 26.
Berikut hasil dari hitungan SPSS:
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Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Skala kecenderungan body dysmorphic disorder terdiri dari 11
aitem. Sebanyak 6 aitem berdaya beda rendah dan sebanyak 5 aitem
berdaya beda tinggi dengan koefisien korelasi yaitu > 0,3 setelah
dilakukan analisis dari hasil uji coba. Indeks aitem berdaya beda tinggi
antara 0,835 — 0,916 dari 5 aitem. Sedangkan indeks aitem yang
memiliki daya beda rendah bergerak antara 0,028 — 0,224 dari 6 aitem.
Hasil Cronbach Alpha skala kecenderungan body dysmorphic
disorder sebesar 0,960. Hasil uji daya beda aitem dapat dilihat dalam
lampiran halaman 95.

Rincian sebaran aitem berdaya beda tinggi serta rendah dalam
skala kecenderungan body dysmorphic disorder adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah Skala
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

No Aspek Aitem Daya Beda Aitem
Perilaku  Favorable Unfavorable  Tinggi Rendah
1. Preokupasi =5 2%,7*,8* 2 3
2. Distress 3,4,6 9* 10*,11* 3 3
Total 5 6

Ket : aitem dengan daya beda rendah bertanda (*)
Skala Social Media Pressure

Skala social media pressure ini terdiri dari 6 aitem. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa keseluruhan aitem berdaya beda
tinggi. Dengan koefisien korelasi yaitu > 0,3. Indeks daya beda aitem
berkisar 0,853 — 0,914 dari 6 aitem. Hasil Cronbach Alpha skala ini
sebesar 0,963. Hasil uji daya beda aitem dapat dilihat dalam lampiran
halaman 97.

Rincian sebaran aitem berdaya beda tinggi serta rendah dalam
skala social media pressure adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah Skala
Social Media Pressure

Jumlah Aitem Daya Beda Aitem
No Aspek Favorable
Tinggi Rendah
1 Media 23,24,25,26,27,28 6 0
pressure
Total 6 0

Ket : aitem dengan daya beda rendah bertanda (*)
Skala Regulasi Emosi

Skala regulasi emosi ini berjumlah 36 aitem. Terdapat
sebanyak 21 aitem berdaya beda rendah dan 15 aitem berdaya beda
tinggi dengan koefisien korelasi yaitu > 0,3 setelah dilakukan analisis
dari hasil uji coba. Indeks aitem yang memiliki daya beda tinggi antara
0,317 — 0,872 dari 15 aitem. Sedangkan indeks aitem yang memiliki
daya beda rendah bergerak antara 0,015 — 0,298 dari 21 aitem. Hasil
Cronbach Alpha skala kecenderungan body dysmorphic disorder
sebesar 0,971. Hasil uji daya beda aitem dapat dilihat dalam lampiran
halaman 98.

Rincian sebaran aitem berdaya beda tinggi serta rendah dalam

skala regulasi emosi adalah sebagai berikut:
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Tabel 8. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah Skala
Regulasi Emosi

No Aspek Aitem Daya Beda Aitem
Perilaku Favorable Unfavorable  Tinggi Rendah
1. Acceptance 1*9%*23*, 10*,11,32, 3 5
of 29* 35
emotional
responses
2. Engaging 18*,36* 12,13*,21 2 3
in goal
directed
behavior
3.  Control 2*,6%,7%, 3,4,5,8,16 5 7
emotion 17*,20%,
responses 28*,33*
4.,  Strategies 25* 27%, 14,15,19,22, 5 6
to emotion  30%*,31*,34* 24,26*
regulation
Total 15 21

Ket : aitem dengan daya beda rendah bertanda (*)
Penomoran Ulang
Tahap selanjutnya setelah dilakukan uji coba aitem yaitu proses
penomoran ulang aitem dengan menghilangkan aitem yang berdaya beda
rendah. Berikut tabel penomoran ulang skala penelitian.

Tabel 9. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder

No Aspek No. Item Jumlah
1.  Preokupasi 1,5(4) 2
2. Distress 3(2),4(3),6(5) 3
Total 5
Tabel 10. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Social Media Pressure
No Aspek No. Item Jumlah
23(1),24(2), 6
1. Media pressure 25(3),26(4),
27(5),28(6)

Total 6
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Tabel 11. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Regulasi Emosi

No Aspek No. Aitem Jumlah
1 Acceptance of 11(5),32(14), 3

' emotional responses 35(15)
9 Engaging in goal 12(6),21(11) 2

' directed behavior
3 Control emotion 3(1),4(2),5(3), 5

' responses 8(4),16(9)
4 Strategies to emotion 14(7),15(8),19(10), 5

' regulation 22(12),24(13)

Total 15

B. Pelaksanaan Penelitian
Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada tanggal 31 Januari — 1 Februari
2024. Jumlah subjek penelitian sebanyak 39 siswa yang aktif menggunakan media
sosial dan berusia 15-18 tahun. Penelitian dilaksanakan secara offline oleh peneliti.
Data yang terkumpul sebanyak 39 skala.
Tabel 12. Demografi Subjek Penelitian

Usia Frekuensi Persentase
15 ) 13%
16 10 26%
17 13 33%
18 11 28%
Total 39 100%

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji asumsi yang terdiri dari
uji linearitas, uji normalitas, dan uji multikolinearitas. Dilakukan juga pengujian
hipotesis dan uji deskriptif agar dapat mengetahui gambaran kelompok pengukuran.

Analisis data ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26.

1. Uji Asumsi
Tahapan yang harus dilakukan dan diperhatikan peneliti sebelum

melakukan analisis data yaitu uji asumsi. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas,
uji linieritas, dan uji multikolinieritas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk memeriksa distribusi variabel

tergantung dalam model regresi normal atau tidak. Pengujian normalitas
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dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 menggunakan teknik One
Sample Kolmogrov Sminorv Z. Data disebut berdistribusi normal jika
memiliki signifikansi > 0,05. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian
ini:

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Sta”.daY KS-Z Sig. P Ket
Deviasi

Kecenderungan 19,59 2613 0,130 0,097 >0,05  Normal
body dysmorphic
disorder
Social media 21,41 3905 0,120 0,171  >0,05 Normal
pressure
Regulasi emosi 36,36 7,899 0,108 0,200 >0,05 Normal

Berdasarkan hasil dari uji normalitas diatas, diketahui bahwa
ketiga data tersebut berdistribusi dengan normal, sehingga memenuhi
kriteria analisis non parametrik.

Uji Linieritas

Uji linieritas ini dilakukan guna mengetahui hubungan antar
variabel yang diteliti apakah linier atau tidak. Variabel penelitian disebut
linier jika mempunyai signifikansi > 0,05. Hasil uji linier yang dilakukan
pada kecenderungan body dysmorphic disorder dengan social media
pressure F Linier sebesar 3,319 dengan signifikansi sebesar p = 0,082 (p
> 0,05) dan kecenderungan hody dysmorphic disorder dengan regulasi
emosi F Linier sebesar 0,615 dengan signifikansi sebesar p = 0,445 (p >
0,05). Hal ini berarti bahwa variabel tersebut memiliki hubungan secara
linier.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menemukan ada atau
tidaknya hubungan antara variabel bebas dalam satu model regresi.
Metode regresi mengacu pada nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang
menunjukkan angka < 10,00 dan tolerance > 0,10. Jika hal itu terjadi
berarti penelitian tersebut tidak menunjukkan terjadinya multikolinieritas

antar variabel bebas.
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Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa nilai
tolerance sebesar 0,958 yang mempunyai arti lebih dari 0,1 dan nilai (VIF)
= 1,043 yang menunjukkan lebih kecil dari 10,00. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa tidak terjadi mulitkolinieritas antar variabel bebas.

Uji Hipotesis

a.

Hipotesis Pertama

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan
analisis regresi berganda. Uji hipotesis berguna untuk menguji hubungan
antara social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder.

Berdasarkan uji hipotesis antara social media pressure dan regulasi
emosi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder didapatkan R
sebesar 0,637 dan Fnitung Sebesar 12,305 dengan signifikansi sebesar 0,000
(p < 0,01). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara social media pressure dan regulasi emosi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA
X Kota Semarang. Skor koefisien prediktor social media pressure 0,266
dan koefisien prediktor regulasi emosi sebesar -0,173 dengan skor konstan
sebesar 20,192. Persamaan garis regresi diperoleh Y = 0,266X1 + (-
0,173)X2 + 20,192. Persamaan garis itu menunjukkan bahwa rata-rata skor
kecenderungan body dysmorphic disorder (kriterium Y) pada remaja laki-
laki di SMA X Kota Semarang akan berubah sebesar 0,266 pada setiap
unit perubahan yang akan terjadi pada variabel social media pressure
(prediktor X1) dan akan berubah sebesar -0,173 pada setiap unit yang
terjadi pada variabel regulasi emosi (prediktor X2).

Hasil analisis pada hipotesis pertama diketahui bahwa variabel
social media pressure dan regulasi emosi secara keseluruhan memiliki
sumbangan efektif sebesar 40,6% terhadap variabel kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan koefisien determinasi hasil R square sebesar
0,406. Variabel social media pressure memiliki sumbangan efektif

terhadap kecenderungan body dysmorphic disorder sebesar 11,5%,
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sedangkan variabel regulasi emosi memiliki sumbangan efektif sebesar
29,1%. Kemudian untuk 59,4% disebabkan oleh faktor lain diluar
penelitian.

Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua dilaksanakan dengan uji korelasi parsial. Hal
ini berguna untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara
variabel bebas (X1) dengan variabel tergantung ().

Berdasarkan pengujian korelasi parsial diperoleh hasil antara
variabel social media pressure dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder didapatkan rxiy yaitu 0,452 dengan signifikansi p = 0,004 (p <
0,01). Hasil ini berarti bahwa social media pressure mempunyai hubungan
positif dengan Kkecenderungan body dysmorphic disorder. Dimana
semakin tinggi social media pressure pada remaja laki-laki di SMA X
Kota Semarang, maka semakin tinggi juga kecenderungan body
dysmorphic disorder yang dialami. Sehingga hipotesis yang diajukan oleh
peneliti yaitu terdapat hubungan positif antara social media pressure
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder diterima.

Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan uji korelasi parsial. Hal ini
dilakukan guna membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel
bebas (X2) dengan variabel tergantung (Y).

Berdasarkan pengujian korelasi parsial didapatkan hasil antara
variabel regulasi emosi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
didapatkan rxzy yaitu -0,593 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil
ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, yaitu
terdapat hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal itu berarti semakin rendah
regulasi emosi remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang semakin tinggi

kecenderungan body dysmorphic disorder yang dialami.
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D. Deskripsi Variabel Penelitian

Setelah melakukan uji hipotesis tahap selanjutnya yaitu analisis deskripsi
variabel. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui gambaran skor variabel subjek
penelitian. Kategorisasi dilakukan secara normatif memakai model distribusi
normal. Tujuannya yaitu untuk mengklasifikasikan subjek ke dalam kelompok
berdasarkan rangkaian dari variabel yang diukur. Berikut ini norma kategorisasi
yang digunakan:
Tabel 14. Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi

pn+tlbho<y Sangat Tinggi
p+050<y<u+l5c Tinggi
p-056<y<u+050c Sedang
p-150<y<u-05¢c Rendah

r<up-150c Sangat Rendah

Ket:
u = Mean Hipotetik
o = Standar Deviasi Hipotetik
1. Deskripsi Data Skor Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Aitem skala kecenderungan body dysmorphic disorder berjumlah 5
aitem yang mana masing-masing aitem berdaya beda tinggi diberi skor antara
1 sampai 5. Aitem paling kecil didapat sebanyak 5 didapatkan dari (1 x 5) skor

terbesar adalah 25 (5 x 5) dengan rentang skor skala sebesar 20 diperoleh dari

(25 - 5). Kemudian mean hipotetik diperoleh sebesar 15 ((5”;—25)) serta standar

deviasi hipotetik adalah 3,333 (=),

Deskripsi skor skala kecenderungan body dysmorphic disorder
berdasarkan hasil perhitungan empirik diperoleh data skor minimal = 14, skor
maksimal = 25, mean = 19,59 dan standar deviasi empirik = 2,613. Berikut
tabel deskripsi skor kecenderungan body dysmorphic disorder:

Tabel 15. Deskripsi Skor Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 14 5
Skor Maksimum 25 25
Mean 19,59 15

Standar Deviasi 2,613 3,333
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Berdasarkan mean empirik diketahui bahwa rentang skor subjek
termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 19,59. Berikut ini tabel norma
kategorisasi skala kecenderungan body dysmorphic disorder:

Tabel 16. Kategorisasi skor subjek pada skala kecenderungan body
dysmorphic disorder

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
> 20 Sangat Tinggi 14 35,9%
17<x<20 Tinggi 17 43,6%
13<x<17 Sedang 8 20,5%
10<x<13 Rendah 0 0
<10 Sangat Rendah 0 0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
5 10 13 'y 20 25

Gambar 1. Norma Kategori Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Deskripsi Data Skor Social Media Pressure

Aitem skala social media pressure berjumlah 6 aitem yang masing-
masing aitem berdaya beda tinggi diberi skor antara 1 sampai 5. Skor minimum
6 didapatkan dari (6 x 1) dan skor maksimum 30 didapatkan dari (6 x 5) dengan
rentang skor 24 didapatkan dari (30 — 6). Mean hipotetik didapatkan dari

((6+230)) dan standar deviasi hipotetik adalah 4 didapatkan dari ( % )-

Deskripsi - skor skala social media pressure berdasarkan hasil
perhitungan empirik diperoleh hasil data skor minimum 12, skor maksimum
28, mean sebesar 21,41, dan standar deviasi empirik sebesar 3,905. Berikut
tabel deskripsi skor social media pressure:

Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Social Media Pressure

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 12 6
Skor Maksimum 28 30
Mean 21,41 18
Standar Deviasi 3,905 4

Berdasarkan mean empirik diatas dapat diketahui bahwa rentang skor
subjek termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 21,41. Berikut tabel norma

kategorisasi skala social media pressure:
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Tabel 18. Kategorisasi Skor Skala Social Media Pressure

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
> 24 Sangat Tinggi 14 35,9%
20<x <24 Tinggi 12 30,8%
16 <x<20 Sedang 8 20,5%
12<x<16 Rendah 4 10,3%
<12 Sangat Rendah 1 2,6%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

Rendah Tinggi

6 12 16 20 24 30

Gambar 2. Norma Kategori Social Media Pressure

Deskripsi Data Skor Regulasi Emosi

Aitem skala regulasi emosi berjumlah 15 aitem yang mana masing-
masing aitem berdaya beda aitem tinggi diberi skor 1 sampai 4. Skor minimum
15 didapatkan dari (15 x 1) dan skor maksimum adalah 60 didapatkan dari (15
x 4) dengan rentang skor 45 didapatkan dari (60 — 15). Mean hipotetik sebesar

37,5 didapatkan dari (@) dan standar deviasi hipotetik sebesar 7,5

didapatkan dari (%).

Deskripsi skor skala regulasi emosi berdasarkan hasil perhitungan
empirik didapatkan data skor minimum 22, skor maksimum 50, mean empirik
sebesar 36,36 dan standar deviasi empirik sebesar 7,899. Berikut tabel

deskripsi skor regulasi emosi:
Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Regulasi Emosi

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 22 15
Skor Maksimum 50 60
Mean 36,36 37,5
Standar Deviasi 7,899 75

Berdasarkan mean empirik diatas dapat diketahui bahwa rentang skor
subjek termasuk kategori sedang yaitu sebesar 36,36. Berikut tabel norma

kategorisasi skor skala regulasi emosi:
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Tabel 20. Kategorisasi Skor Skala Regulasi Emosi

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
> 49 Sangat Tinggi 3 7,7%
41 <x<49 Tinggi 9 23,1%
34 <x<41 Sedang 10 25,6%
26<x<34 Rendah 14 35,9%
<26 Sangat Rendah 3 7,7%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

Rendah Tinggi

15 26 34 41 49 60

Gambar 3. Norma Kategori Regulasi Emosi

E. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang. Dalam
penelitian ini terdapat tiga hipotesis. Hipotesis pertama yaitu adanya hubungan
antara social media pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang.

Holland dan Tiggemann (2016) menyatakan bahwa media sosial
mempunyai dampak negatif pada kecenderungan body dysmorphic disorder.
Diananda (2018) menyatakan bahwa gejala kecenderungan body dysmorphic
disorder ini muncul kemungkinan karena adanya tekanan dari media sosial. Remaja
selalu berusaha untuk tampil sempurna dan keren sesuai standar media sosial,
karena remaja mempunyai keinginan yang besar untuk disukai dan diterima teman
sebaya atau kelompok.

Hasel dan Ardebil (2018) menyatakan bahwa individu yang mempunyai
kecendrungan body dysmorphic disorder mengalami kesulitan memilih strategi
emosional dan seringkali tidak mampu mengatur emosi dalam situasi yang tidak
menyenangkan. Mereka cenderung sensitif dan responsif terhadap evaluasi orang

lain.
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Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil R sebesar 0,637 dan Fhitung
sebesar 12,305 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Total sumbangan
efektif variabel social media pressure dan variabel regulasi emosi sebesar 40,6%
terhadap variabel kecenderungan body dysmorphic disorder dengan koefisien
determinasi hasil R square sebesar 0,406. Hasil tersebut menunjukkan social media
pressure dan regulasi emosi mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder sebesar 40,6%, sedangkan 59,4%
disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kecenderungan body
dysmorphic disorder termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini diketahui dari hasil
analisis data didapatkan mean empirik 19,59 dengan kategorisasi 14 responden
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 35,9%, 17
responden termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 43,6%, dan 8
responden termasuk dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 20,5%.
Sedangkan pada variabel social media pressure termasuk dalam kategori tinggi
dengan hasil mean sebesar 21,41 dan presentase sebesar 30,8%. Kemudian pada
variabel regulasi emosi termasuk dalam kategori sedang dengan hasil mean sebesar
36,36 dengan presentase 25,6%. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara social media pressure dan regulasi emosi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja laki-laki di SMA X Kota
Semarang. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama diterima.

Hasil ini diperkuat dengan studi yang dilaksanakan oleh Anggrahini, dkk
(2020) yang menyatakan bahwa remaja yang aktif menggunakan media sosial
memiliki resiko lebih tinggi mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder
yaitu sebesar 15%. Karena dalam media sosial banyak konten kecantikan dan
kebugaraan yang akhirnya memunculkan standar ideal penampilan yang ketat.

Hal ini juga diperkuat dengan studi yang dilakukan oleh Angelia (2022)
yang menyatakan bahwa hampir seluruh responden remaja laki-laki menyatakan
bahwa kondisi kulit yang baik dan penampilan yang sempurna dapat meningkatkan
kepercayaan diri. Oleh karena itu, mereka menggunakan skincare untuk merawat

kulit mereka, seperti face wash. Tetapi, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
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penelitian yang dilaksanakan oleh Yunalia, dkk (2023) yang menyatakan bahwa
perempuan memiliki resiko yang lebih besar untuk mengalami kecenderungan body
dysmorphic disorder daripada laki-laki. Hal ini terjadi karena kebiasaan sosial yang
berkembang di masyarakat, yaitu perhatian pada penampilan fisik yang lebih besar
pada perempuan.

Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Morin
dan Meilleur (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kecenderungan body dysmorphic disorder dengan regulasi emosi. Seorang individu
yang memiliki kemampuan regulasi emosi rendah cenderung melakukan sesuatu
dengan impulsive tanpa mempertimbangkan dengan Kritis.

Hipotesis yang kedua dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan
antara social media pressure dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
pada remaja laki-laki di SMA X Kota Semarang. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan diperoleh rxiy yaitu 0,452 dengan signifikansi p = 0,004 (p < 0,01).
Dengan sumbangan efektifitas sebesar 11,5% terhadap variabel kecenderungan
body dysmorphic disorder. Hal ini berarti bahwa social media pressure memiliki
hubungan positif dengan kecenderungan body dysmorphic disorder. Dimana
semakin tinggi social media pressure yang dialami oleh remaja laki-laki di SMA X
Kota Semarang, maka semakin tinggi pula kecenderungan body dysmorphic
disorder yang dialami. Hal ini berarti hipotesis kedua diterima.

Hasil analisis tersebut sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Gupta,
dkk (2023) yang menyatakan bahwa social media pressure menyebabkan individu
mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal ini terjadi karena
perilaku perfeksionisme yang berorientasi pada diri sendiri.

Hasil analisis tersebut juga sejalan dengan hasil studi oleh Raj, dkk (2022)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara social media pressure dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal ini terjadi akibat konten yang
ditampilkan dalam media sosial, terutama konten yang ditampilkan oleh para
influencer. Para influencer menampilkan gaya hidup dan penampilan ideal yang
jauh dari standar realita. Hal ini menyebabkan individu terobsesi untuk mengikuti
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standar media sosial dan akhirnya menyebabkan munculnya kecenderungan body
dysmorphic disorder.

Hipotesis yang ketiga yaitu adanya hubungan antara regulasi emosi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan diperoleh ryy yaitu -0,593 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) serta
sumbangan efektifitas terhadap variabel kecenderungan body dysmorphic disorder
sebesar 29,1%. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara regulasi
emosi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal ini berarti hipotesis
ketiga diterima.

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil studi oleh Hasmarlin dan Himaningsih
(2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan
penerimaan diri. Seseorang yang memiliki regulasi emosi rendah impulsive dan
sensitive terhadap kritik dari orang lain. Sehingga mereka berusaha untuk tampil
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh orang lain.
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F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, kelemahan penelitian ini
yaitu: kecilnya jumlah subjek penelitian yang mengakibatkan kurang tepat untuk
dijadikan referensi pada penelitian yang memiliki populasi lebih besar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, bahwa hipotesis pertama dalam
penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan antara social media
pressure dan regulasi emosi dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder. Hal ini berarti social media pressure dan regulasi emosi dapat
memprediksi kecenderungan body dysmorphic disorder.

Hipotesis kedua diterima yaitu terdapat hubungan positif antara social
media pressure dengan kecederungan body dysmorphic disorder. Artinya
semakin tinggi social media pressure yang dialami, maka semakin tinggi juga
kecenderungan body dysmorphic disorder yang dialami.

Hipotesis ketiga diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara
regulasi emosi dan kecenderungan body dysmorphic disorder. Artinya
semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki oleh remaja, maka semakin

tinggi kecenderungan body dysmorphic disorder yang dialami.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk subjek penelitian
Remaja laki-laki diharapkan dapat lebih bijak dalam pemilihan
tontonan konten yang dilihat dalam media sosial untuk mengurangi
resiko tekanan media sosial atau social media pressure dan
kecenderungan body dysmorphic disorder.
2. Untuk peneliti berikutnya
Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama, untuk
memperluas lagi jumlah subjek penelitian dan melakukan analisis lebih
dalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan body
dysmorphic disorder yang belum ada dalam penelitian ini.
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